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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 

4.1. Implementasi Sistem 

 Hasil dari penelitian ini adalah berupa aplikasi yang digunakan untuk 

mendukung pihak sekolah dalam mendukung keputusan pemilihan kepala sekolah. 

Aplikasi in dibangun menggunakan bahasa pemrograman Pascal dengan GUI Borland 

Delphi dan Basisdata MySQL Yog. Selain sebagai aplikasi pendukung keputusan, 

aplikasi ini digunakan untuk membandingkan hasil perhitungan perkalian terbobot 

dengan metode Profile Matching dan Fuzzy Profile Matching.  

 

4.1.1. Halaman Menu Utama 

 Halaman ini merupakan halaman utama yang digunakan untuk memilih 

halaman atau form-form yang lain. Halaman ini memiliki beberapa menu dan toolbar 

untuk memudahkan pengguna dalam menggunakan aplikasi. Halaman menu utama 

dapat dilihat pada gabar dibawah ini : 

 

Gambar 4.1. Halaman Menu Utama 

Pada halaman ini terdapat beberapa menu yaitu menu master, menu penilaian, menu 

metode dan menu keluar dari aplikasi. Menu master memiliki sub menu halaman untuk 
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menginputkan data calon kepala sekolah, metode penilaian memiliki sub menu untuk 

menampilkan halaman penilaian dengan metode pembobotan kriteria dan menu metode 

memiliki sub menu metode Profile Matching dan Fuzzy Profile Matching 

 

4.1.2. Halaman Calon Wakil Kepala Sekolah 

 Halaman ini digunakan untuk mengelola (simpan, ubah, hapus) data calon 

wakil sekolah. Data-data dengan filed NIP, Nama, Tempat/Tanggal Lahir, Pangkat 

dan Golongan. 

 

Gambar 4.2. Halaman Data Calon Kepala Sekolah 

4.1.3. Halaman Penilaian  

 Halaman ini dugunakan oleh panitia untuk menginputakan data-data nilai dari 

calon kepala sekolah berupa nilai Portofolio, Kinerja, Karya Ilmiah, Tertulis dan 

Wawancara. 
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Gambar 4.3. Halaman Form Penilaian  

 

4.1.3. Halaman Perhitungan Profile Matching 

 Halaman ini igunakan untuk menginputkan dan menyimpan data calon 

menghitung nilai calon kepala sekolah menggunakan metode Profile Matching.  

 

Gambar 4.4. Halaman Perhitungan Metode Profile Matching 
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4.1.4. Halaman Perhitungan Fuzzy - Profile Matching 

 Halaman ini igunakan untuk menginputkan dan menyimpan data calon 

menghitung nilai calon kepala sekolah menggunakan metode Fuzzy dan Profile 

Matching 

 

Gambar 4.5. Halaman Perhitungan Metode Fuzzy dan Profile Matching 

 

4.1.5. Halaman Perbandingan Metode 

 Halaman ini digunakan untuk melihat nilai perbandingan antara metode Profile 

Matching dan Fuzzy Profile Matching dengan Metode Pembobotan. Hasil 

perbandingan menunjukan bahwa penerapan logika fuzzy pada metode Profile 

Matching memiliki kedekatan yang sama dengan metode perhitungan perkalian 

terbobot, hasil ini menunjukkan bahwa penerapan Logika Fuzzy pada metode Profile 

Matching mampu memberikan tingkat akurasi yang lebih baik dari pada metode Profile 

Matching Standar. Dibandingkan metode Pembobotan, Metode Fuzzy-Profile 

Matching memiliki kelebihan pada pencocokan profile calon wakil kepala sekolag 

yang dihitung menggunakan nilai GAP, selain itu terdapat perhitungan pembobotan 

kriteria Core Factor dan Secondari Factor. Penelitian yang dilakukan oleh (Suhartanto 
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& Kusrini, 2016), Profile Matching memiliki tingkat obyektifitas yang lebih baik 

karena untuk mengukur nilai setiap indikator variabel penilaian diturunkan lagi dengan 

sub-indikator dan dibobotkan dengan menggunakan parameter penilaian serta dihitung 

dengan menggunakan mekanisme pengambilan keputusan dengan mengasumsikan 

bahwa terdapat tingkat variabel prediktor yang ideal yang harus dipenuhi oleh subyek. 

 

 

Gambar 4.6. Halaman Perbangingan Metode perkalian bobot dengan Profile 

Matching dan Fuzzy Profile Matching 

 

4.2. Rank Perbandingan 

 Penelitian ini membandingkan metode Profile Matching dan Fuzzy Profile 

Matching yang dibandingkan dengan rank hasil perhitungan perkalian bobot. Terdapat 

perbedaan pada perangkingan pada metode standar dengan metode Profile Matching, 

pada alternatif ke 2 dan ke 4. Selain itu  tujuan dari penelitan ini mencari alternatif 

terbaik dengan 3  metode. Hasil perangkingan menunjukan hasil yang sama untuk 

alternatif yang memiliki rangking ke-1. Penerapan Metode Fuzzy Profile Matcing 

memiliki hasil yang sama dengan metode standar, sehingga penerapan Logika Fuzzy 

pada metode Profile Matching mampu memberikan tingkat akurasi yang lebih baik 
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sehingga dapat diterapkan oleh pihak sekolah dalam menentukan wakil kepala sekolah. 

Hasil perbandingan (comparation) dapat dilihat pada table 4.1. 

 

Dan berikut adalah penelitian membandingkan metode Profile Matching dan Fuzzy 

Profile Matching yang dibandingkan dengan rank hasil perhitungan perkalian bobot 

dengan nilai kriteria yang berbeda dan menghasilkan rank yang berbeda antara metode 

standar dan Fuzzy Profile Matching dari nilai uji coba sebelumnya. 

Dan dapat dilihat dihalaman Lampiran bahwa dari nilai yang sama pada metode standar 

dari no.5 dan no.4, akan tetapi setelah dilakukan perhitungan fuzzy profile matching 

maka dapat dilihat bahwa urutan no.1 adalah dengan nama Drs. Sumarni, sedangkan 

diurutan ke.2 adalah Dra. Hj. Zahararamli, M.Si. padahal pada saat perhitungan 

menggunakan perhitungan bobot di metode standar ke dua nama tersebut mendapatkan nilai 

yang sama dan sulit untuk menentukan mana yang mendapatkan nilai yang lebih baik. 

Hal tersebut dikarenakan adanya perhitungan Nilai Core Factor (NCF) dan Nilai Secondary 

Factor (NSF) pada Profile matching, dan nilai Kriteria yang menjadi NCF dengan bobot 

55% dan Kriteria NSF diberikan sebesar 45%, sehingga penerapan Logika Fuzzy pada 

metode Profile Matching mampu memberikan tingkat akurasi yang lebih baik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


